Revitalisasi Mitos Sungai Ninifala: Upaya Pelestarian Ekosistem Alam Kaki Gunung Binaya by Tawaulu, Abdul Karim
  
90 
 
REVITALISASI MITOS SUNGAI NINIFALA: UPAYA PELESTARIAN 
EKOSISTEM ALAM KAKI GUNUNG BINAYA 
 
Abdul Karim Tawaulu 
 
Email: abdulkarimtawaulu@student.upi.edu 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Sekolah Pascasarjana Universitas 
Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung 
 
Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk merevitalisasikan mitos yang mengitari sungai Ninifala demi 
menyelamatkan ekosistem alam yang ada di sekitarnya yang mana area tersebut merupkan bagian dari 
kawasan kaki gunung Binaya. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan etnografi untuk mengungkap mitos yang selama ini dijaga oleh masyarakat desa adat Piliana 
serta menelusuri nilai-nilai kearifan lokal legenda tersebut. Penelitian ini dipandang sangat urgen 
mengingat ekosistem alam di area sungai tersebut telah rusak akibat pembongkaran bibir sungai untuk 
kepentingan wisatawan. Keberadaan pohon cinta yang menjadi maskot sungai juga sudah dalam kondisi 
memprihatinkan. Kondisi ini diperparah lagi dengan sedimentasi dasar sungai akibat penumpukan 
material batu dan tanah di dalamnya. Penulis beranggapan jika mitos yang menyelubungi keberadaan 
legenda Ninifala ini dieksiskan kembali, tentu nuansa kesakralan akan terasa, dan itu artinya sungai 
tersebut akan selamat dari ancaman kekeringan 
 
Kata kunci: revitalisasi, mitos, ekosistem, Ninifala, sedimentasi 
 
A. PENDAHULUAN 
Masyarakat adat Piliana merupakan salah satu masyarakat suku terasing yang bermukim 
di lereng gunung Binaya yang hingga saat ini masih teguh mempertahankan praktek 
kebudayaan, termasuk di dalamnya nilai-nilai kearifan lokal. Nilai-nilai kearifan lokal itu 
melekat dengan kehidupan kerohanian mereka. Mitos-mitos yang menyelubungi sebuah narasi 
sejarah, tradisi, dan sastra dipercaya merupakan perwujudan Tuhan yang ada di alam raya ini. 
Secara geografis negeri Piliana berada di wilayah kecamatan Tehoru, tepatnya berada 
2100 mdpl di lereng gunung Binaya. Karena berada di jalur pendakian puncak Binaya maka 
alam yang ditawarkan sungguh eksotis. Ditambah lagi dengan sungai Ninifala (sering disebut 
juga dengan kali jodoh) yang belakangan ini viral di media sosial karena keunikan bentuk dan 
suhu air yang dingin seperti es makin menambah keseksian alamnya. Namun sayang daya pikat 
sungai Ninafala ini justeru membuat keberadaan mitos yang selama ini mengitarinya menjadi 
pudar. Masyarakat Piliana dari dulu hingga sekarang masih memercayai adanya mitos seputar 
kali jodoh ini. Hal ini dapat kita runut dari cerita rakyat mengenai asal usul pohon jodoh yang 
tumbuh di tengahnya. Cerita rakyat ini berhubungan dengan keberadaan negeri Piliana. Akan 
tetapi beberapa tahun belakangan cagar alam ini semakin berada di ambang “tutup usia”. 
Ninifala merupakan legenda seperti halnya legenda Tangkuban Perahu, legenda Gunung 
Batok, dan lain-lain karena dilegendakan oleh masyarakat Piliana. Dalam terminologi 
masyarakat Piliana, Ninifala merupakan gabungan dari dua nama manusia, yaitu Nini dan Fala. 
Dua nama inilah yang melatarbelakangi munculnya mitos di kalangan masyarakat Piliana. 
Masyarakat percaya bahwa dua pohon yang tumbuh tepat di tengah-tengah sungai merupakan 
jelmaan kedua insan itu. 
Salah satu mitos yang berkembang adalah mitos jodoh. Dua pohon yang berdiri kokoh 
itu diyakini sebagai lambang cinta atau jodoh, sehingga ketika ada orang yang belum berjodoh 
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disarankan datang ke sana lalu menghadirkan niat di bawah pohon itu. Selain mitos jodoh ada 
mitos-mitos sakral lain yang mempunyai kekuatan magis. Namun sayang mitos-mitos sakral itu 
perlahan mulai redup. Mitos-mitos tersebut adalah, akan dikutuk tak berjodoh jika melakukan 
tindakan asusila, dihampiri para leluhur ketika menebang pohon, mitos ruh tertinggal kalau 
bersuara lantang, dan mitos akan sakit kalau mencabut rumput di area sungai. Karena mulai 
redupnya nilai kesakralan itu maka kondisi sungai dan area sekitarnya makin memprihatinkan. 
Pepohonan yang tumbuh di sekitar bibir sungai sebagian sudah di tebang atau kering 
dengan sendirinya. Bibir sungai yang dipenuhi karang, tanah, dan kerikil telah merosot ke 
bawah sehingga menyebabkan sedimentasi atau pendangkalan pada dasar sungai. Pohon jodoh 
yang tumbuh di tengahnya juga sudah dalam kondisi terkelupas kulitnya karena sering dipanjat 
oleh pengunjung. Padahal sungai ini merupakan aset masyarakat Piliana karena sering dijadikan 
sebagai air minum sekaligus sebagai air perobatan/penyembuhan bagi penyakit sihir atau tenun. 
Gambar 1 
Kondisi sungai Ninifala  
 
 
 
B. TEORI DAN METODOLOGI PENELITIAN  
1 Sastra Lisan 
Sastra lisan adalah hasil kolektif sebuah bangsa yang disebarkan dalam bentuk lisan 
maupun gerak isyarat, sehingga tetap berkesinambungan dari generasi ke generasi (Purwadi, 
2009:1). Vansina (dalam Taum, 2011: 10) mengemukakan bahwa sastra lisan adalah bagian dari 
tradisi lisan (oral tradition) atau biasanya dikembangkan dalam kebudayaan lisan berupah 
pesan-pesan, cerita-cerita atau kesaksian-kesaksian atau pun diwariskan secara lisan dari satu 
generasi ke generasi berikutnya. 
Sastra lisan merupakan salah satu mantifact (fakta kejiwaan), yakni fakta yang terjadi 
dalam jiwa, pikiran, atau kesadaran manusia yang dituturkan dan diwariskan melalui bahasa 
lisan. Melalui bahasa lisan itu manusia membangun kesadaran dirinya dan seluruh tingkah 
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lakunya dan menciptakan ruang gerak yang amat luas bagi dirinya. Dengan kata lain sastra lisan 
dan kesadaran berhubungan dengan bahasa sebagai mekanisme yang mengatur tingkah laku 
kemanusiaan dalam pengalaman hidup bermasyarakat (Taum, 2011: 11). 
Sastra lisan menurut Brunvand (dalam Danandjaja, 2002: 21) dapat dirincikan dalam 
enam kelompok, yaitu bahasa rakyat, ungkapan tradisional, pertanyaan tradisional, puisi rakyat, 
nyanyian rakyat, dan cerita rakyat. 
Cerita rakyat dibentuk oleh dua kata yakni “cerita” dan “rakyat” maka hasilnya adalah 
cerita milik rakyat, cerita tentang rakyat, cerita yang dituturkan oleh rakyat, atau cerita yang 
dibuat oleh rakyat. Jika dimaknai dari tinjauan teori sastra, terminologi cerita rakyat tidak dapat 
dilepaskan dengan budaya, sastra, dan sejarah suatu bangsa. Cerita rakyat merupakan bagian 
dari hasil kebudayaan masyarakat pendukung suatu kebudayaan kolektif yang diwariskan secara 
turun temurun secara tradisional atau secara lisan, sehingga menimbulkan versi-versi cerita yang 
berbeda, baik secara lisan maupun sebagian lisan yang disertai dengan alat bantu pengingat 
(Danandjaja, 2002: 4). Menurut Bascom (dalam Danandjaja, 2002: 50) cerita rakyat terbagi 
dalam tiga golongan, yaitu (1) dongeng, (2) legenda, dan (3) mite. 
Legenda adalah prosa rakyat yang mempunyai ciri-ciri yang mirip dengan mite, yaitu 
dianggap benar-benar terjadi tetapi tidak diangap suci, ditokohi oleh manusia, walaupun ada 
kalanya mempunyai sifat luar biasa dan sering juga dibantu oleh makhluk-makhluk gaib, tempat 
terjadiya adalah dunia seperti yang kita kenal ini, dan waktu terjadinya belum begitu lampau 
(Bascom dalam Hutomo, 1991: 64). 
Legenda menurut Danandjaja (2002: 5) adalah suatu cerita yang dianggap benar oleh 
masyarakat. Kebenaran itu dianggap sebagai kebenaran dari segi sejarah atau kepercayaan 
semata. Legenda merupakan sejarah rakyat karena legenda mempunyai latar belakang sejarah. 
Fokus legenda adalah tokoh tertentu, pada suatu sejarah tertentu dalam masyarakat.  
Sedangkan mitos adalah cerita-cerita suci yang mendukung sistem kepercayaan atau 
agama (religi). Mitos merupakan cerita yang berhubungan dengan dengan keyakinan 
masyarakat di mana mitos itu ada. Mitos biasanya dijadikan semacam pedoman untuk ajaran 
suatu kebijaksanaan bagi manusia. Melalui mitos manusia merasa dirinya turut serta mengambil 
bagian dalam kejiadian-kejadian itu dan dapat pula merasakan kekuatan gaib di luar dirinya 
(Hutomo, 1991: 63). 
Yono (2013: 73) mengatakan mitos tidak hanya merupakan sebuah cerita atau reportase 
tentang apa yang telah terjadi saja, tapi mitos dapat memberikan semacam arah kepada kelakuan 
manusia dan digunakan sebagai pedoman manusia itu. Menurutnya lewat mitos manusia 
mengambil peran (berpartisipasi). Peran yang dimaksud adalah partisipasi manusia dalam alam 
pikiran mistis tentang apa yang terjadi. Manusia sebagai subjek yang dilingkari dunia atau objek 
akan tetapi manusia tidak bulat sehingga kekuatan-kekuatan alam dapat menerobosnya. 
Manusia itu terbuka, dengan demikian ia berpartisispasi terhadap kekuatan-kekuatan alam. 
Dengan berpartisipasi tersebut artinya manusia belum mempunyai identitas yang bulat, masih 
terbuka dan belum merupakan suatu subjek yang berdikari sehingga dunia sekitarnya belum 
dapat disebut objek yang sempurnah atau utuh. 
Selanjutnya mitos memiliki fungsi untuk menyadarkan manusia bahwa ada kekuatan-
kekuatan gaib, memberi jaminan bagi masa kini bahwa usaha manusia dalam mengukir sejarah 
hidupnya akan terus terjadi akan ada retardasi atau keberhasilan yang terus berulang, dan 
memberi pengetahuan tentang dunia bahwa manusia selalu berada dalam lingkarn kekuatan 
alam. Di sinilah geliat tarik menarik antara imanensi dan transedensi (Yono, 2013: 74). 
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2 Konsep Revitalisasi 
Sartini (2004, hlm. 115) menjelaskan bahwa kearifan lokal sebagai manifestasi 
kebudayaan yang terjadi dengan penguatan-penguatan dalam kehidupannnya menunjukkan 
sebagai salah satu bentuk humanisasi manusia dalam berkebudayaan. Artinya sebagai 
manifestasi humanitas manusia, kearifan lokal dianggap baik sehingga ia mengalami penguatan 
secara terus menerus. Salah satu representasi kebudayaan yang di dalamnya mengandung nilai 
kearifan lokal juga terdapat dalam bentuk karya sastra. Maka, sastra juga dapat dikatakan 
sebagai bagian kebudayaan yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat sebagai 
hasil imajinasi pencipta serta refleksi terhadap gejala sosial yang terjadi di sekitarnya. 
Kearifan lokal telah lama menjadi bagian dalam kajian filsafat para filosof terutama di 
Yunani. Pengertian kearifan kemudian berkembang. Kearifan dalam masyarakat Yunani pada 
waktu itu merupakan pengetahuan asli (indigenous knowledge) masyarakat setempat 
sebagaimana yang juga terjadi pada masyarakat Indonesia yang tinggal di pedesaan sekitar tiga 
generasi yang lalu. Pengetahuan asli itu bermanfaat untuk mengatur kehidupan manusia, baik 
mengatur hubungan antarmanusia dalam suatu masyarakat, hubungan manusia dengan alam, 
maupun hubungan manusia dengan Tuhan. Pengetahuan asli seperti itu dahulu diwariskan 
secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi yang lain. Pengetahuan asli itulah yang 
terus-menerus dipedomani dalam kebiasaan kehidupan mereka dalam mengelola mata 
pencaharian dan memperkuat kepribadian (Sibarani, 2012, hlm. 110-111).   
Secara istilah, kata kearifan lokal (local wisdom) terdiri atas kata “kearifan” (wisdom) 
yang berarti kebijaksaaan, sedangkan kata “lokal” (local) berarti setempat. Dengan demikian, 
kearifan lokal atau kearifan setempat (local wisdom) dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan 
dan pengetahuan setempat yang berdifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, dan berbudi 
luhur yang dimiliki, dipedomani, dan dilaksanakan oleh anggota masyaratnya. Kearifan lokal itu 
diperoleh dari tradisi budaya atau tradisi lisan karena kearifan lokal merupakan kandungan 
tradisi lisan atau tradisi budaya yang secara turun-temurun diwarisi dan dimanfaatkan untuk 
menata kehidupan sosial masyarakat dalam segala bidang kehidupannya atau untuk mengatur 
tatanan kehidupan komunitas (Sibarani, 2012, hlm. 112).  
 
C. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang 
memusatkan analisis pada data-data empiris (Endraswara, 2009: 5). Dalam melakukan 
penelitian, peneliti menggunakan pendekatan etnografi untuk mengungkap mitos yang 
menyelubungi legenda Ninifala yang selama ini dipegang oleh masyarakat Piliana.  
Untuk mengungkapkan keberadaan mitos itu, peneliti melakukan model parsipatori atau 
wawancara langsung kepada beberapa narasumber. Hal-hal yang peneliti wawancarai adalah 
cerita mengenai legenda Ninifala, asal usul nama Ninifala, mitos-mitos yang mengitarinya, dan 
unsur-unsur magis/pamali yang menyelubunginya. Setelah data terkumpul kemudian dilakukan 
pemilahan data; mana data yang dipakai dan mana yang dibuang, analisis data, dan setelah itu 
dilakukan revitalisasi. 
 
D. PEMBAHASAN  
1 Mitos Sebagai Tata Nilai Kearifan Lokal 
Dalam masyarakat tradisional, kedudukan mitos seperti sebuah “agama” yang kaya 
akan nilai. Boleh dikata, mitos adalah aktualisasi ide masyarakat yang bersemayam bersama 
kepercayaan. Taylor (dalam Pals, 2012: 40) mengatakan bahwa mitos yang dianggap sebagai 
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gudangnya ide-ide irasional dan cerita-cerita komikal, pada dasarnya berkembang dalam pola 
yang sama dengan pemikiran rasional. Mitos-mitos lahir dari kecenderungan alamiah untuk 
menyelubungi ide-ide dengan pakaian konkrit. Menurutnya Mitos lahir dari penggabungan ide-
ide yang logis. 
Definisi mitos oleh beberapa ahli dirasa mengabaikan pendapat Taylor di atas, yang 
meletakan mitos dalam bangunan kosong ide, irasional, dan takhyul. Menurut mereka mitos tak 
lebih dari rangkaian cerita-cerita takhyul yang sarat akan ketidakbenaran apalagi bertemali 
secara rasional. Padahal ke-adaan mitos adalah lintasan ide-ide logis yang berkembang dalam 
pikiran masyarakat tradisional, artinya sesuatu yang dianggap mitos oleh kita sejatinya 
merupakan cerminan sebuah peristiwa yang terjadi secara nyata dan dianggap berwujud oleh 
masyarakat tradisional itu. Mitos-mitos tersebut kemudian bermeta menjadi nilai-nilai 
fundamen yang melingkupi kesadaran hidup berbudaya. Nilai-nilai tersebut yang kita kenal 
dengan kearifan lokal (local wisdom). 
Kearifan lokal bukanlah sebuah gagasan dangkal yang muncul di luar nalar logis 
manusia. Nilai ini merupakan representasi pengetahuan murni masyarakat berbudaya. Sibarani 
(2012, 110-111) menyatakan bahwa pengetahuan asli itu bermanfaat untuk mengatur kehidupan 
manusia, baik mengatur hubungan antarmanusia dalam suatu masyarakat, hubungan manusia 
dengan alam, maupun hubungan manusia dengan Tuhan. Pengetahuan asli seperti itu dahulu 
diwariskan secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi yang lain. Pengetahuan asli 
itulah yang terus-menerus dipedomani dalam kebiasaan kehidupan mereka dalam mengelola 
mata pencaharian dan memperkuat kepribadian. 
Karena menjadi sebuah pedoman, maka masyarakat menganggap hal-hal yang berada 
melingkupi sebuah mitos adalah bagian kecil realitas Tuhan yang terjewantahkan lewat tindak 
laku, peran, dan karakter dalam unsur-unsur mitos tersebut. Nilai ini terus dipedomani 
sepanjang hari dalam setiap gerak kehidupan mereka, bahkan dalam situasi tertentu mitos 
adalah “teks” suci yang berisi pesan-pesan suci pula.  
Secara subtansial, kearifan lokal adalah nilai dan norma budaya yang berlaku dalam 
menata kehidupan masyarakat. Nilai dan norma yang diyakini kebenarannya menjadi acuan 
dalam bertingkah laku sehari-hari masyarakat setempat. Hal ini berarti kearifan lokal yang di 
dalamnya berisi nilai dan norma budaya untuk kedamaian dan kesejahteraan dapat digunakan 
sebagai dasar dalam pembangunan masyarakat (Sibarani, 2012: 129).  
Sibarani (2012: 294-295) mengungkapkan, revitalisasi dapat dikelompokkan dalam 3 
(tiga) komponen revitalisasi, yaitu (1) penghidupan/pengaktifan kembali, (2) pengelolaan, dan 
(3) pewarisan tradisi atau sastra lisan. Penghidupan kembali dimaksudkan untuk tradisi atau 
sastra lisan yang telah mengalami kepunahan, sedangkan pengaktifan kembali dimaksudkan 
untuk tradisi atau sastra lisan yang masih hidup tetapi sudah tidak aktif lagi atau sudah tidak lagi 
menjadi bagian hidup masyarakatnya. Menurutnya pengelolaan merupakan hal penting agar 
tradisi lisan dapat menjawab kebutuhan-kebutuhan masyarakat. Pewarisan diperlukan untuk 
menjamin masa depan tradisi atau sastra lisan itu. 
 
2 Revitalisasi Mitos Legenda Ninifala Sebagai Upaya Pelestarian Alam 
Penggalian nilai adat, budaya, mitos dan kearifan lokal legenda Ninifala perlu 
dihidupkan kembali. Salah satu upaya tersebut adalah dengan cara merevitalisasikan kesakralan 
mitos yang mengitari legenda Ninifala ini. Cara ini dianggap paling efektif untuk menjaga 
eksistensi sungai dan ekosistem alam yang ada disekitarnya karena pola ini berkaitan langsung 
dengan kesadaran tiap-tiap orang. Keesing (1999: 257) merumuskan revitalisasi sebagai 
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perubahan komunitas karena kesadaran baru untuk mencapai suatu cita-cita atau menempuh 
suatu cara hidup dengan sesuatu yang baru ataupun cara hidup dan nilai-nilai dari zaman yang 
sudah lampau. Lebih lanjut ia menekankan bahwa revitalisasi bertolak dari kesadaran baru 
terhadap upaya-upaya perubahan kehidupan masyarakat yang sudah menyimpang dari tradisi-
tradisi lama. 
Masyarakat pendukungnya dalam hal ini masyarakat Piliana diberi suntikan 
pemahaman mengenai manfaat keberadaan sungai Ninifala serta kelangsungan ekosistem alam 
yang ada di sekitar perkampungan mereka. Cara yang peneliti lakukan adalah, pertama 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya mempertahankan tradisi, adat, dan budaya serta nilai-
nilai yang melingkupinya. Kedua, menanamkan rasa cinta dan rasa memiliki atas alam yang ada 
disekitarnya, karena hanya dengan cintalah manusia akan menjaga apa yang menjadi bagian dari 
dirinya. Ketiga, memberi pemahaman tentang cara mengolah lahan garapan dengan cara yang 
lebih baik. Mengingat 100% sumber kehidupan masyarakat Piliana bergantung dari alam kaki 
Gunung Binaya maka pemahaman mengenai dampak buruk dari kegiatan penebangan pohon 
yang berlebihan, pembakaran hutan, dan perkebunan yang berpindah-pindah dirasa sangat 
penting untuk dilakukan.   
Keempat, memberikan pengertian mengenai cara yang baik mengelolah wisata sungai 
Ninifala agar pengunjung yang datang tidak melakukann hal-hal yang membahayakan 
ekosistem sungai dan alam sekitarnya. Dan kelima, memberikan pemahaman bahwa materi atau 
uang bukan segala-segalanya, sehingga dengan demikian masyarakat dapat membatasi 
pengunjung yang datang. 
Dalam kegiatan revitalisasi, masyarakat dilibatkan karena hal ini berkaitan langsung 
dengan kepentingan mereka sebagai masyarakat pendukung. Revitalisasi dapat berupah cara 
hidup yang sesuai dengan perkembangan zaman dengan tetap nengikuti norma-norma yang 
diwariskan oleh para leluhur dari generasi ke generasi. Pudentia (2010: 1) mengemukakan 
bahwa kebudayaan dapat direvitalisasi hanya jika budaya tersebut dipertimbangkan memiliki 
kepentingan signifikan bagi komunitas pendukungnya. Seberapa penting tradisi tersebut sebagai 
identitas sebuah komunitas atau seberapa jauh melambangkan sebuah komunitas ditentukan 
setelah melakukan penelitian mendalam. Menurutnya sebuah revitalisasi mestinya melibatkan 
komunitas pendukung tradisi tersebut. 
 
3 Tahapan Revitalisasi 
Pudentia (2010: 14-17) mengemukakan bahwa revitalisasi dapat dilakukan melalui tiga 
tahapan yang berurutan, yaitu pengenalan, penguatan, dan pengembangan. Setiap tahapan 
memiliki tujuan dan upaya tersendiri. 
1) Pada tahap pertama dilakukan introduksi yang bertujuan untuk mengajak para penampil 
atau pelaku tradisi lisan, masyarakat pendukung, generasi muda, pemuka adat, dan 
aparatur setempat agar menghidupkan kembali tradisi tersebut; 
2) Pada tahap penguatan dilakukan upaya-upaya mengatasi permasalahan revitalisasi. 
Faktor-faktor yang dapat menimbulkan permasalahan, antara lain faktor lingkungan, 
kondisi ekonomi, sikap masyarakat, dan penentu kebijakan atau pemegang kekuasaan; 
3) Pada tahap pengembangan dilakukan publikasi dalam tiga berbentuk berbeda, yaitu 
penelitian, pertunjukan dalam kegiatan-kegiatan budaya, dan pertunjukan komersial di 
hotel atau tempat lainnya. 
Merujuk pada tiga konsep di atas maka tahapan yang dilakukan adalah pertama, 
menghidupkan kembali tradisi kesakralan mitos legenda Ninifala melalui sosialisasi berkala 
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yang dilakukan oleh peneliti sendiri dan pemangku kepentingan, diantaranya pemerintah 
kabupaten, pemerintah kecamatan, dan pemerintah negeri. Kedua, memberi pemahaman kepada 
masyarakat pendukung dan masyarakat sekitarnya akan pentingnya upaya pelestarian lewat 
model revitalisasi serta meminta masyarakat untuk membantu peneliti dan pemerintah 
mengatasi kendala-kendala revitalisasi yang didapatkan di lapangan, ketiga, akan dilakukan 
upaya mempublikasikannya dalam bentuk pertunjukan, didokumentasikan, dan penelitian secara 
berkesinambungan. Keempat, sinopsis cerita yang sudah dikonversikan dalam bentuk cerita 
utuh akan dibagikan ke masyarakat. Kelima, hasil penelitian akan diberikan kepada pemerintah 
daerah setempat untuk dijadikan sebagai arsip daerah dan juga ke lembaga-lembaga pendidikan 
agar dapat dijadikan sebagai bahan ajar berbasis kearifan lokal.  
 
4 Strategi Revitalisasi  
Inti dari revitalisasi mitos sungai Ninifala adalah menghidupkan kembali nilai-nilai 
yang terkandung dalam cerita tersebut sehingga bermuara pada kesadaran koletif masyarakat 
terutama masyarakat pendukungnya, bahwa menjaga dan melestarikan ekosistem alam di 
sekitarnya adalah hal terpenting agar debit air pada sungai tersebut tidak akan tergerus. Di 
bawah ini dipaparkan rencana strategi revitalisasi. 
4.4.1 Perlombaan Bertutur Cerita Rakyat  
Kegiatan perlombaan yang bernuansakan tradisi lisan untuk daerah pesisir Selatan pulau 
Seram tidak pernah dilakukan. Hal inilah yang menyebabkan munculnya sikap apriori generasi 
muda dan masyarakat terhadap sastra dan tradisi lisannya. Jika kegiatan-kegiatan perlombaan 
secara kontinyu dilakukan terutama pada lembaga-lembaga pendidikan maka dengan sendirinya 
kesadaran untuk menjaga dan melestarikan satra dan tradisi lisan itu akan ada. 
4.4.2 Pendirian Sanggar Sastra dan Seni 
Keberlangsungan sebuah kreatifitas sastra dan seni tentunya harus didukung dengan 
adanya sarana dan prasarana penunjang seperti sanggar. Sanggar sangat diperlukan karena di 
sanalah para pemerhati, pemain, dan penikmat dapat menuangkan ide-ide kreatifitasnya. Untuk 
masyarakat terutama generasi muda kecamatan Tehoru dan Telutih dalam hal ketersediaan 
sarana penunjang sama sekali tidak ada. Masyarakat hanya bisa menikmati setiap pertunjukan 
tradisi lewat cerita-cerita adat yang diceritakan oleh para tetua di rumah-rumah, itupun dengan 
cara sembunyi-sembunyi. 
4.4.3 Penggunaan Karya Sastra Dalam Setiap Momen Budaya 
Memanfaatkan panggung budaya untuk memperkenalkan karya sastra terutama sastra 
lisan sangat penting dilakukan. Misalnya dengan menampilkan cerita-cerita rakyat dalam acara 
pelantikan Raja, pembangunan rumah tua, acara panas pela, dan momentum adat lainnya. Hal 
ini tentu diperlukan apalagi momentum-momentum adat tersebut bertemali secara erat dengan 
adanya sastra lisan di masyarakat adat tersebut. 
4.4.4 Sinergitas Antara Alam dan Sastra Lisan Lewat Pementasan Drama 
Cerita rakyat (mitos dan legenda), nyanyian rakyat, dan puisi rakyat dapat dipentaskan 
dalam bentuk drama. Cerita rakyat yang telah disusun kemudian dikonversikan dalam bentuk 
naskah drama lalu dipentaskan. Pementasannya dihubungkan dengan alam sekitarnya. Misalnya 
legenda Ninifala, dalam pemetasannya harus menjadikan alam sebagai latar seting atau 
setidaknya menyeting panggung dengan latar alam di mana legenda itu berada. Dengan 
demikian pesan yang ingin disampaikan akan tercapai dan audiens pun dapat menangkap pesan 
yang disampaikan itu. 
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4.4.5 Upaya Pembukuan Setiap Cerita Rakyat 
Keberhasilan cerita-cerita rakyat Jawa dan Melayu menjelajah seantero Nusantara 
karena adanya kepedulian untuk membukukannya. Cerita-cerita seperti legenda Tangkuban 
Perahu, legenda Danau Toba, legenda Gunung Batok, legenda Banyuwangi, dan lain-lain sudah 
kita ketahui semenjak duduk di bangku Sekolah Dasar (SD) karena dikemas dalam bentuk buku 
cerita dengan gaya bahasa yang sederhana. Maka legenda Ninifala dan beberapa cerita rakyat 
yang lain rencananya akan dibukukan untuk disebarkan di setiap sekolah-sekolah yang ada di 
Seram Selatan. 
 
4.5 Keintiman Masyarakat Piliana dan Budayanya 
Masyarakat Piliana memang merupakan masyarakat suku pedalaman yang 
dikelompokan dalam komunitas suku terasing tetapi sebagian pola kehidupan telah inklusif atau 
terbuka mengikuti perkembangan zaman sehingga dalam hal interaksi sosial mereka tidak 
sampai dinegasikan dari kelompok masyarakat lainnya. Olehnya itu dalam melakukan 
revitalisasi, peneliti menyuguhkan konsep keintiman budaya sehingga kebudayaan dengan 
segala aksesorisnya menjadi bagian integral dari kehidupan mereka. Dengan begitu akan 
tumbuh rasa tanggungjawab untuk melestarikannya. Selain itu masyarakat Piliana juga diberi 
pencerahan tentang lajunya perkembangan teknologi dan kencangnya arus modernisasi dapat 
membawa dampak buruk bagi eksistensi budaya jika masyarakat apriori terhadapnya. 
Pembangunan yang kian masif juga dapat berkonstribusi menggelincirkan nilai-nilai kearifan 
lokal yang selama ini sudah menjadi perbendaharaan rohani mereka. 
Adat dan tradisi bagi masyarakat tradisional seperti masyarakat Piliana seperti kepala 
dengan badan, atau seperti jasad dengan nyawa. Mereka akan kehilangan “nyawa” manakalah 
adat yang mereka sakralkan berada dalam lokus ancaman. Bagi mereka tiada yang lebih 
berharga selain adat, karena lewat laku adat dan tradisi itu, mereka dapat mengaktualisasikan 
pesan-pesan Tuhan dalam kehidupan bermasyarakat. Pendeknya adat menjadi agama kedua 
setelah agama yang mereka anut. 
 
4.6 Geneologi Legenda Ninifala 
Legenda merupakan tuturan yang berisi kisah-kisah heroik, penuh tantangan, patriotis, 
mempunyai kelebihan di luar biasa, dan mengandung pelajaran. Kisah-kisah seperti itu 
dipercaya masyarakat benar-benar pernah terjadi. Setiap legenda selalu berhubungan dengan 
nama orang atau tokoh sakti, keagamaan, dan nama tempat. Brunvand (dalam Danandjaja, 2002: 
67-68) mengemukakan, legenda setempat adalah cerita rakyat yang erat hubungannya dengan 
suatu tempat, nama daerah, dan bentuk topografi. Maka jika merujuk pada pengetian ini, 
Ninifala dapat dikelompokan dalam jenis legenda setempat (local legends) karena berhubungan 
dengan nama tempat dalam hal ini adalah nama sungai.  
Nama Ninifala merupakan gabungan dari dua suku kata, yaitu Nini dan Fala. Dalam 
kepercayaan masyarakat Piliana, Nini adalah nama seorang putri bungsu kayangan, sedangkan 
Fala adalah nama seorang laki-laki bumi. Dalam cerita yang berkembang di masyarakat Piliana, 
pada zaman dulu putri kayangan sering turun ke bumi untuk mandi di sungai ini. Pada suatu 
waktu sayap Nini disembunyikan oleh Fala yang ternyata adalah Sultan Bumi. Nini pun 
akhirnya menikah dengan Sultan Bumi. Namun pernikahan mereka tidak direstui oleh ayah sang 
putri yang tak lain adalah raja kayangan. Sang ayah tidak memberi restunya karena Fala adalah 
manusia bumi. Akhirnya mereka berdua dikutuk menjadi pohon. Pohon inilah yang sekarang 
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tumbuh di tengah-tengah area sungai. Masyarakat Piliana percaya bahwa dua pohon tersebut 
merupakan jelmaan Nini dan Fala yang menjadi simbol cinta dan jodoh. 
 
Gambar 2 
Pohon jodoh (Nini dan Fala) 
 
 
Sinopsis Cerita 
Pada zaman dulu di daerah kaki gunung Binaya berdiri kerajaan besar. Kerajaan itu 
dipimpin oleh seorang Sultan gagah perkasa yang bernama Fala. Di wilayah kerajaannya 
terdapat sebuah sungai yang unik. Unik karena sungai itu tidak seperti layaknya sungai-sungai 
yang lain. Hulunya berupah kolam berwarna biru yang airnya bergelembung seperti sedang 
dipanaskan. Airnya dingin seperti es dan disekitarnya tumbuh bunga-bunga dan rumput-rumput 
liar. Sungai ini sering dikunjungi Sultan Fala untuk mandi atau sekadar berendam. Selain 
sultan, ternyata pada waktu tertentu sungai ini sering didatangi para gadis-gadis swargaloka 
atau putri kayangan untuk mandi. Pada suatu hari, Sultan Fala berniat datang untuk mandi, 
namun betapa terkejutnya dia melihat para wanita cantik nan molek sedang berada di tepi 
sungai itu. Mereka bersiap untuk mandi. Fala bersembunyi dan terus mengawasi mereka. 
Dilihatnya satu persatu ternyata mereka berjumlah tujuh orang. Dari tujuh bidadari cantik itu 
matanya tertujuh pada sosok mungil mempesona. Wajahnya lebih muda dari keenam lainnya. 
Dengan segenap keberanian dia merangkak perlahan mendekat. Tempat yang dituju adalah 
sebuah batu paling ujung tempat berada pakaian dan selendang bidadari mungil itu. Tak perlu 
waktu lama, pakaian dan selendang putri mungil itu telah dia genggam. Selendang itu ia bawa 
dan sembunyikan di tempat yang tidak diketahui oleh siapa pun.  
Waktu semakin beranjak hampir mendekati senja. Perempuan-perempuan cantik itu 
bergegas kembali ke kayangan. Pakaian telah mereka kenakan, namun satu diantara keenam 
bidadari itu gelisah, takut, dan panik karena pakaiannya tidak ia temukan. Karena matahari 
makin merosot ke peraduannya, maka terpaksa adik bungsu itu, mereka tinggalkan. Diliputi 
kecemasan bidadari cantik mungil itu terduduk lemas sambil menekuk lututnya menutupi 
sebagian tubuhnya. Dalam keadaan takut seperti itu, dia kemudian meminta tolong dengan 
berkata jika ada yang mau menolongnya maka ia akan mengikuti kehendak penolong itu. Jika 
perempuan dijadikan saudara, jika laki-laki dijadikan pasangan hidup. Tak menunggu lama, 
Fala kemudian mendekat dan membalut tubuhnya dengan kulit rusa yang telah dia siapkan. 
Perempuan swargaloka ini memberitahukan namanya Nini. 
Nini dibawa pulang dan dijadikan permaisuri. Mereka berdua hidup bahagia. Rakyat Fala 
pun bergembira dengan kehadiran permaisuri itu. Namun di kayangan kegemparan terjadi 
karena ayah Nini mengetahui tentang pernikahannya. Ayah Nini yang tak lain raja kayangan 
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murka dan mengutuk Nini dengan suaminya. Pada saat Raja kayangan menjalankan 
kutukannya, pasangan suami isteri ini sedang mandi di sungai itu. Tak berselang lama tiba-tiba 
langit gelap, guruh bersahutan di langit, hujan menerpa bumi, petir menyambar mereka berdua 
dan sejurus kemudian mereka berubah menjadi pohon. Kerajaan yang dipimpin pun hilang 
ditelan bumi. 
Sampai saat ini masyarakat Piliana percaya kerajaan yang tenggelam itu berada dalam 
sungai Ninifala. Hanya orang-orang berhati suci dan memiliki garis keturunan langsung saja 
yang bisa melihat kerajaan itu. Menurut salah tokoh keturunan langsung bahwa kerajaan itu 
berada di balik dunia ini, dunia yang tidak kasat. Menurutnya, kerajaan itu dapat dilihat di 
bawah dasar sungai. 
 
E. SIMPULAN 
Mitos dalam masyarakat tradisional merupakan sebuah mantifact (fakta kejiwaan) yang 
tumbuh bersama kehidupan. Mitos bukan sekadar cerita takhyul yang ahistori tapi merupakan 
kepercayaan batiniah yang mendarah bersama tata kehidupan masyarakat lokal. Ia terus 
menggeliat sampai pada kondisi tertentu, mitos seperti kumpulan narasi agama yang 
primordialistik, dan berbudhi, mengandung nilai-nilai kebijaksanaan yang dipedomani dalam 
perjalanan kehidupan mereka. Namun narasi itu tak selamanya bertahta dalam palung kesadaran 
manusia pendukungnya jika gempuran-gempuran modernisasi dengan segala kemolekannya tak 
dapat untuk dihindari. Memang modernisasi adalah bagian dari fenomena perubahan dan 
perjalanan zaman, namun ini dapat menjadi ancaman serius bagi tumbuh dan berkembangnya 
eksistensi budaya “pribumi” jika tidak dilakukan langkah-langkah preventif.  
Masyarakat Piliana adalah satu dari sekian ribu suku terasing yang mendiami tanah 
Nusantara. Dengan semua laku tradisionalnya, orang-orang Piliana dapat bertahan hidup hingga 
saat ini. Sekalipun Maluku pernah dilanda koflik medio 1999, namun tak sedikitpun menjadi 
ancaman bagi keberadaan mereka. Artefak-artefak kebudayaan mereka tetap hidup, termasuk di 
dalamnya mitos dan legenda.  
Untuk tetap menghidupkan nilai-nilai itu kearifan lokal, salah satu langkah yang 
dianggap efektif adalah dengan melakukan revitalisasi. Mitos yang hampir berada di ujung jalan 
kepunahan harus dihidupkan kembali. Dengan model ini selain menyelamatkan kearifan lokal, 
ekosistem alam yang ada di sekitar negeri Piliana juga akan terselamatkan. Hal ini anggap 
penting karena Piliana merupakan desa penyanggah hutan konservasi Taman Nasional 
Manusela (TNM) dan Gunung Binaya yang seringkali menjadi jalur pendakian para pendaki. Itu 
artinya ada dua manfaat yang didapatkan dari upaya ini, pertama keselamatan unsur-unsur 
sastra, tradisi lisan dan kearifan lokal masyarakat Piliana, dan kedua area hutan kaki gunung 
Binaya yang juga merupakan daerah penyanggah hutan konservasi TNM yang mana di sana 
hidup flora dan fauna endemik akan terselamatkan. Flora fauna tersebut adalah pakis seram, 
lumut raksasa, kakatua seram (cacatua moluccensis), kasturi tengkuk ungu (lorius domicella), 
nuri raja, dan kupu-kupu raksasa. 
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